
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya,  terkait tentang 

pengelolaan pasar dalam penataan pedagang kaki lima pasar Padang Aro oleh 

Dinas Perindagkop dan UKM  Kabupaten Solok  Selatan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengelolaan pasar adalah upaya terpadu untuk menata dan membina 

keberadaan pasar, maka dapat dijabarkan kondisi atau keadaan dari pasar 

Padang Aro yaitu,  bagaimana kondisi pasar, potensi ekonomi pasar, kondisi 

pedagang kaki lima, dan dilaksanakan beberapa program-program dalam 

pengelolaaan pasar Padang aro yaitu pemeliharaan rutin atau berkala sarana 

dan prasarana pasar, peningkatan K3 (kebersihan, keamanan, dan ketertiban) 

diwilayah pasar dan program selanjutnya peningkatan retribusi dan evaluasi 

pasar Padang Aro. Adapun dari ketiga program tersebut dilihat dari bagaimana 

planning(perencanaannya), organizing (pengorganisasian), 

directing(pengarahan) dan controlling (pengawasan). 

2. Beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan pasar Padang aro yaitu 

masalah pembangunan sarana dan prasarana, penegakan aturan belum 

sepenuhnya berjalan dan anggaran yang masih terbatas serta masih banyaknya 

pedagang yang tidak menerima penertiban. 

3. Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan pasar 

Padang Aro yaitu dengan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pasar, 



 

 

identifikasi perilaku pasar, identifikasi bangunan fisik dan utilitas pasar,  

identifikasi range ( jarak jangkauan) dan streshold (jumlah penduduk) pasar, 

dan identifikasi manajemen pasar, serta identifikasi hirarki ( tata ruang ) pasar. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

a. Bagi dinas pengelola pasar yaitu Dinas perindustrian Perdagangan  Koperasi 

dan UKM Kabupaten Solok Selatan segera menambah atau memperbaiki 

sarana dan prasarana yang kurang memadai serta memperhatikan dan 

meningkatakan pencahayaan (listrik) dibeberapa titik  dan kualitas air bersih.  

b. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

tentang pengelolaan pasar dalam melaksanakan penataan pedagang kaki lima 

pasar Padang Aro ini lebih dalam. 

c.  Bagi pedagang bisa menjaga kebersihan dan ketertiban dipasar, dan 

terjalinnya persatuan sesama pedagang, jangan ada lagi perilaku-perilaku 

pemalakan secara liar dan saling jujur dengan sesama pedagang atau petugas 

pasar. 

 

 

 

 

 



 

 

 


